RAKYAT KALBAR

| Jan | Feb |®| Apr | Mei | Jun | Jul IAgust| Sept| Okt | Novl Des I I20|8 | IHaI.:I ]

|1]2]3]4]|s]|6]|7]8][9]10[11)@Y13[14[15]16]17]18]19]20[21[22[23[24]25] 26 [ 27]28]29]30][31]

v Ma;rrarkhyanKoyrupsi Cakada
Transaksi Mencurigakan
dari Sumbangan “Gelap™?

JAKARTA-RK. Kepentingan para pengusaha |
“mengamankan” bisnis di daerah diyakini masih ‘
dimanfaatkan para calon kepala daerah (cakada) - |
untuk mengatasi persoalan pendanaan pada
pilkada serentak tahun ini. Kondisi itu menjadi
salah-satu akar munculnya transaksi mencurigakan
para cakada yang saat ini tengah diselidiki Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK).

Berdasar studi KPK tentang potensi benturan
kepentingan pendanaan pilkada 2017 lalu,

‘
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